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ABSTRAK

lelah dilakukan isolasi tipa senvawa antimikroba dari daun “simalatus™
(Erveibe fomemosa BL), Pemisahan dilakukan berdasarkan bioaktivitas fraksi
terhadap bakierl Srapindococcns aurens ATCC 6338, Staphylococcus epivermidis
ATCC  [2328, Prewdomonas  aerugimose  ATCC 15442, Escherichia  coli
ATCC 8739, dan jamur Candide olbicens ATCC 10231, seria Trichopfnton
mentagrophvies ATCC 3411, dengan mengpunakan metoda dilusi. Pemisahan dan
pemurnion senvawa aktil dilakukan dengan cara kromatografi, dan dilanjutkan
dengan cara rekristalisasi menghasilkan senyawa [R-00-40-1 berupa kristal jarum
putih dengan jursk leleh 244 — 245 °C, senyawa [R-00-4]-] berupa  amorf
kekuningan dengan jarak leleh 140 — 142 "C, dan senyawa [R-00-42-1 herupa kristal
Jarum putih dengan jarak feleh 138 - 139 °C. Konsentrasi Hambat Minimum (M)
wetiga senyawa tersehut menunjukkan nilai 40 ppm terhadap bakteri, dan 50 ppm
terhadap jamur.

Berdasarkan  data  reaksi kimia, spektrum  uliraviolet. dan  spektrum
inframerah, senyawa [R-00-40-1 dan IR-00-41-1 merupakan triterpenoid. sedanghkan

senvawa [R-00-32-1 merupakan steraid.
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I. PENDAHULUAN

Panusia sccara naluri mempunyai kecendrungan menggunakan alam sebagal
sarana untuk mencukupi kebutuhan,  termasek ok mengobati | penvakit.
Perkembangan ilmu pengobatan tersebul. pads umumnya berasal dari bangsa yang
mempunyai budava tinggl. serta mempunyei flora dan fauna vang berlimpah.

Wilaveh hutan Indenesia denpan Juas sekitar 143 juta hektar, memiliki
ceanckaragaman jenis tumbuhan kedea paling kava di dunia. Indonesia tidak Keeang
mempunyai 28,000 spesies tumbuhan, don lebih dard 1500 spesies di antaranya telah
diketahui berkhasial. Pemanfaatan sumber dayve afam ini terus berlanjut schiebunpean
dengan kuatmys keierkaitan bangsa Indonesia torhadap tradisi kebudavaan dan
pengelahunn empirs suku-suku asli dalam memanfaatkan wmbohan berkhasian Hal
ini didukung aleh fakta bahiva dari 119 jenis bahan obat utama dunia vang berasal
dari tumbuhan vang beredar sekarang, 74 % ditemukan berdasarkan informasi bohwa
tumbuhan terschut sceara tradisional digunakan schagai obat (1,23,

Schubungan dengan pemaniaatan wmbuhan sebagai obat. maka perlu
difakukan penelitian ilmiah yang lebih terarah, terutama untuk mendapatkan senvawa
metabalit sckunder yang akiif. Peneliian wnok mendapotkan senvawa metabolit
sekunder ini, dapat dilakukan melalui survey  ftokimia, kemotaksonomi. dan
pemeriksazn aktivitas biologis der tumbuhan tersebut 31,

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan di Kansgarian Tanpuniak, Pesisir
Selatan, ternyata wmbohan “simalatus™ elah lama digunsken oleh masyeroka

schagai obat camgpak dam penvakit kulit lainnya. Setelah dilakukan identifikasi
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terthadap  wmbuhan ini diketahui bahwa nama fumbuhan ini sdalsh Encibe
rewenticsa Bl den termasuk famili Convolvelaceae, Tumbuhan ini juga dikenal
dengan nema Eneibe parvifelioc Halller, dan £ prinefl Wall. i daerab lain
tumbuhan ini dikenal dengan nama “akee kait kait™ (Bangka), dan “jambul siui”
{Malavsia) (4).

Beberapa spesics lain dari genus Erveibe ini mempunyai aktivitas biologis
ving spesifik, seperti Erveibe  obiyifolin yang  aktil sebapai  antioksidan,
antihematopoetik, dan penghambal moncaminoksidase (3. 61 £ fesed Prain..
berkhasiot mengobati arthritis dan meningkatkan kerja sistem sarafl parssimpatis (7):
dan £ sefmigid aktif schagai antiinflamasi (7).

Senvawa kimia vang telah diisolasi dari genus Ervcibe ini antara lain
f-sitosteral, skopolin, dan skopoletin vang diisolasi dari batang B sclimidrii {9):
tanin dan favoneid vang ditsolasi dari £, panicafara (10): kalistepin B-2 (golongan
alkaloid tropany yang diisolasi dari “aerial part”™ £ parviffora, dan £ malaccencis
(g dan senyaws  golongan alkaloid tropan lainnya seperti - erisibelin dan
baogongteng A vang diisolasi dari E. elliptifineha (12).

Berdasarkan  informasi di mias fernvata belum ada penelitian entang
kandungan Kimia dan aktivitas antimikrobs dari Erveibe somenrosa Bl Sementara
dari pemeriksaan pendahuluan vang dilskukan terhadap ekstrak metanol daun
£ tementosa Bl tumbuban ind ternyata menunjukkan akiivitss antimikroba vang
signifikan, Oleh sebab i, dicoba untuk mengisolasi senyawa antimikroha vang

terkandung pada daun tanaman ini.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

&1 Kesimpulan

Ekstrak metanol, fraksi n-heksana, fraksi etil asetar, dan fraksi butnol dari
daun “simaletua™ (Ervcibe tomeniosa Bl menunjukkan aktivitas sebapai
antimikroba,

Daari fraksi s-heksana didapatkan tiza senvawa sktif vailu senvawa [R-00-40-
(115 mg} berupa kristal jorum putih dengan jarak lefel 244 — 345 *C, senvawa
IR-00-41-1 {28 mg) berupa amorf kekuningan dengan jarak leleh 140 - 142 °C.
dan senvawa IR-00-42-1 (53 mg) berupa kristal jarum putih dengan jurak feleh
138 — 130"

Aktivitas senyawa hasil isolasi techadap bakteri Staphvlococens  gures
ATCC 6338, S‘r:w.l':_1-!n.:'fn'mr.v epicdermicis ATCC 12228, Peewdomoncs
avrtginosa ATCC 15442, Eseherichio coli ATCC 87319 menunjukan nila
KHM vang bervariasi dimana senvawa 1TR-00-40-1 menghambar pertumbuhan
keempat bakteri wjii pada  kossentrasi 40 Ppm.  senvawa  [R-O0-E]-|
menghambat pertumbuhan bakter 8§ gureus pada konsentrasi 40 ppm. dan
sevawa  [R-00-42-1 menunjukkan nilai KHM 40 ppm terhadap  bakier

& amrens, N oepddermidiv, dan E. coli,

o Benyawa TR-00-40-1, 1R-00-41-1 dan 1R-00-42-1 akal lerhadap jamur Cardidn

alficeany ATCC 10231 dan Trichopivton mentagropiivies ATCC 5431 dengan

FIM S0 ppm,

B3



| 2o}
E

DAFTAR PUSTAKA

. Rivai, E, “Fengembangan  Fitofunmaks  sebogai  Salah  Saw Komoditas

Agromedisin untuk Pengobatan Altematii™, Mukalah: Seminar lmiah Nasional
PIN Y11 dan Munas IX 18MAFARSL, Padang, 9 Seplember 2002,

Arbain, [, “lotan Sumatra dori Sumber Dava Alam Tradisional ke Sumber
Daya Hmu Pengetabern, Teknologi, Budaya dan Ekonemi: Susto Studi K asus™,
Makalah: Seminar Himish Masional PIN VI dan Munas 1% 1SMAFA R5I,
Palang, 9 September 2002,

Fransworth, N R, "Biological and Phytochemical Screening of Plants™, J,
Pheerm Sei, 88 (1), 1996, 225.255,

Van Steenis, O G, Go 1, “Flora Malesiana™, Vol, 4 parts 1-2, Moordha =Kol T
M. Datwvin, P50, hal 426424,

Msu, 1L Y., LY. Chen,, 1.0 Yang, C. C. Lin., "Evaluation of the Antioxidant
Activities of Ervethe obtusifolia, Am 3 Chin Med, 27 (1), 1999, 117-122.

Hsu, H. ¥, ). Y. Chen,, I J. Yang. C. . Lin,"Toxic Eecl of frreibe
abtusifilio, A Chinese Medicinnl Herb, in Mice™, J Erhmopharmacol, 62 (2),
[SaE, MI-105,

- Lin, C. 2, 1, €. Chen., “Medicinal Herhs Erveibe honr Prain,, ("Ting Kung

Teng) resulting in acute cholinergic syndrome™, J tovical € lin Teciead, 40 (2),
2002, 185-7,

Lhong, 5 M., 1L W, Yu, 1. G, Bobish,, “Combinstion of Glucosamine with
Herbal Extract of Tripterygium, Lingustrum, and Erveibe®, Poremr POT b Appd
W74, 2000, fa,

aong, W., I Liu, R Jin, *Chemical Constituent of the Stems of Erveihe
sehmicftid Craib.”, Zhongguo Zhong Yae Za Zhi, Jun; 22 (6, 1997, 35960, 184,

- saxena, WO, YA Survey of Plants of Orissa (India} for Tannins, Sapumins,

Flavomaids, and Alkaloids, Lioydia, 38 (4), 1975, 346,

cschimming, T, B Tolern, . Mann., A, Richter., K. lenetl-Siems., B Drager.,

M. Asano, M. P Guopta, M. 1, Correa., E. Fiche., “Distribution and T BXOROmIC
significance of Calystegines in the Convolvulaceaes™, fhvtochemisiry, 49 (7)
1998, [989-1995

EY



